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BAB I

PENDAlltTLt IAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam agama Islam seks merupakan kebutuhan asas manusia, selain sebagai

kebu.tuhan biologis juga sebagai alat untuk mencapai tujuan yang lain,

melanjutkan kehidupan dengan melahirkan keturunan, sebab Islam tidak

memandang seks itu kotor atau maksiat. 1

Hubungan seorang pria dengan wanita yang dilakukan di luar nikah, dan

melakukannya itu karena dorongan suka sama suka, atau dorongan bujuk rayu

laki-laki atau perkosaan, nafsu di luar kendali akal inilah yang akan menjadi

musuh bagi manusia, yang bisa menyeret manusia keberbagai penyimpangan

seksual. Sebelum seseorang itu melakukan hubungan seksual seperti layaknya

memilih calon suami dan calon istrI

Manusia diciptakan oleh Allah SWT diberi akal yang lengkap, di antaranya

nafsu seksual. Dengan nafsu seksual inilah manusia lawan jenis antara laki-laki

dan perempuan untuk saling kenal mengenal, dari sinilah timbul hubungan antara

manusia dengan manusia lain. Islam membimbing manusia kehidupan yang baik

di dunia maupun di akhirat dan menghindarkan dari kejahatan-kejahatan

termasuk nafsu seks, islam memberi bimbingan agar manusia menjadi tuan bagi

nafsunya dan bukan menjadi budak nafsunya.

1 Hasan HathQut, Pendidikan Seks,, cet 111, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 42
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Islam itu mengajarkan manusia ulltuk beriman kepada Akhlak, sebab iman

adalah pondasi dan sumber akhlak, serta menyuruh manusia beribadah kepada

Allah

Dalam setiap ajaran agama melnpunyai suatu peraturan dalam tatanan

beragama, baik dalam beribadah, berumah tangga maupun dalam menjalankan

tugasnya sebagai suami-istri. Namun semua itu , mempunyai anjuran dan

pantangan. Setiap manusia diberi Allah nafsu seksual yang berbeda-beda,

sehingga timbullah apa yang dikatakan penyimpangan seksual karena perbedaan

daya kekuatan. Dari sinilah KrIsten memandang terhadap penyimpangan sekstul.

Al-Kitab mendapatkan pesan yang jelas dan pasti : Al-kitab

memberitahukan kepada kita bahwa praktek-praktek penyimpangan seksual itu

tidak alami dan sesat. Perjanjian lama menentang keras perilaku penyimpangan

seksual dan siapa yang melakukannya harus di hukum mati seperti dalam

(Imamat : 18:22, dan 20:13 yang berbunyi "Janganlah engkau tidur dengan laki-

laki secara bersetubuh dengan perempuan>! karena itu suatu kekej ian". "Bila

seorang laki-laki tidur dengan seorang laki-laki secara bersetubuh dengan

perempuan, jadi keduanya melakukan suatu kekejian, pastilah mereka di hukum

mati dan darah mereka tertimpa kepada mereka sendiri".

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan seksual menurut Islam dan Kristen ?

2. Bagaimana I»rsamaan dan r»rbedaan tentang hubungan seksual antara Islam

dan Kristen?
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( J. l’cneg:Isa II da II Alas:111 IVlcrrr 1l111 .1 UII UI

a. Penegasan Judul

Bila kita melihat skripsi ini yang berjudul “HUBUNGAN SEKSUAL

DALAM ISLAM DAN KRISTEN”. Sekilas sudah nampak jelas artinya, baik

dari kata-katanya maupun dari ani kalimat .secara keseluruhannya. Hal ini

menjadi kata atau kalimat yang sering kita gunakan dalam bahwa sehari-hari.

walaupun demikian, tidaklah menjadi sia-sia.

Untuk menghindari kesalahfahaman dan penyimpangan dari

permasalahan yang sebenarnya, maka perlu penulis tegaskan pengertian dari

istilah yang terdapat dalam judul Skripsi ini sebagai berikut :

Hubungan Seksual

Persetubuhan (pecampuran, hubungan intim) antara seorang

laki-laki dengan seorang perempuan atau sama jenis

kelaminnya.

Islam

Agama yang dibawah oleh Rasul Muhammad SAW.2

Kristen

Nama agama yang disebarkan oleh Kristus (Isa al-Masih).3

kamus theologi Kristen, agama ini diambil dari nama Nabi

yang mempunyai gelar gelar Yesus Kristus, yaitu merupakan

gelar penghormatan keagamaan buat Yesus dan Nazaret yang

2 Harun Nasotion, Islam Dilinjcnr dari Berbagai Aspeknya, cet 5, (Jakarta : PT Universitas
Indonesia, (UI Press), 1985), hal. 16-24

3 W. J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesdia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
hal. 724
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membawa agama ini. Kristen adalah bahasa Yunani yang

dipakai untuk gelar dari pada Nabi-Nya dan Rasul-Nya sebagai

pembawanya adalah Isa Al-Masih, di dalam bahasa lbraninya

disebut Mesias yang artinya di urapi (dilunasi) atau dilabur

dan dalam bahasa Yunani disebut Kritos.

Jadi judul Skripsi ini mengkaji tentang Perbandingan Hubungan

Seksual Menurut Ajaran Islam dan Kristen baik sebelum pernikahan maupun

pasca pernikahan.

b. Alasan memilih Judul

Seksual sangat rnenarik untuk diperbincangkan, bahkan sampai

diseminarkan. Karena masalah seksual semakin hari semakin ramai dibahas

Dari kalangan orang awam sampai kalangan orang ilmuwan, cara mereka

membahasnya bertingkat-tingkat sesuai dengan keilmuwan yang mereka

miliki mengenai seks, disebabkan karena semakin cepatnya pertumbuhan

manusia dan Ilmu Pengetahuan.

Di zaman modern ini orang sudah tidak 'segan-segan berbicara soal

seks yang dahulunya dikatakan tabu untuk di bicarakan seakan-akan itu

menjadi masalah pribadi yang dialami. Apabila di bicarakan seolah-olah itu

suatu pembicaraan yang dikatakan porno dan kotor, akan tetapi dibalik itu

semua hanya problem yang perlu dipecahkan.

Berangkat dari sinilah pembahasan akan dimulai untuk mengangkat

judul “HUBUNGAN SEKSUAL DALAM ISLAM DAN KRISTEN”

dengan alasan antara lain :
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5

a. Di kalangan masyarakat ada yang tidak lagi mengindahkan ajaran

agama> khususnya Islam bahkan menginginkan hubungan seks baik pria

atau wanita bebas tanpa batas yang mengikat hidupnya dalam soal seks

atau dengan istilah yang menarik lagi “Kumpul Kebo".

b. Disatu segi ada yang hidup selibat, yaitu membayangkan sepanjang umur

dengan tidak mau kawin, ini banyak dijalani oleh agama-agama, seperti

biara wati atau pendeta.

c. Sebagai orang yang beragama, khususnya Islam pasti mengharapkan

penyaluran hubungan seks dilaksanakan secara hukum dan disalurkan

sesuai dengan kodrat manusia. Dengan penyaluran hubungan seks secara

hukum, baik hukum Islam atau pun hukum Negara. Maka akan

terbentuklah rumah tangga bahagia sejahtera dan kekal abadi, yang

dalam agama Islam Mawaddah wa Rahma (Tasa cinta dan kaslh sayang).

Dalam Al-Qur’an telah diHrmankan Allah SWT, yang berbunyi :

J_ / / _J 4 J J e J / / 9 /

8K J1;3 GJ! \+ EljT 4di 3: ;(J 311 JT 10, 3'3

3 ;$11 (}25 aaJ 2113 ) C'! i=33 5: 31

Artinya \ " Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jellislnu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di anturumu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tcmda-tanda bagi kaum yang berfIkir". (Q.S. Ar-
Ruum : 21)
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Dengan tiga alasan di atas9 penulis tertarik untuk membahasnya. Ada

yang hidup selibat seperti yang ada dikalangan iman-iman agama Katollk2

add yang menginginkan hidup dalam kebebasan dalam melakukan hubungan

seks, apabila di zaman ini beredar obat atau yang dikenal dengan EcetasY

(sabu-sabu) dan masih banyak lagi nama dari obat tersebut. Ini semua akan

menjauhkan manusia dari agama, dan akan merusak tatanan / norma-norma

dalam kehidupan masyarakat.

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis, antara lain.

1. Untuk mengetahui ajaran Islam dan Kristen tentang hubungan seksual.

2. Ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong manusia mengikuti

ajaran agamanya

3. Ingin mengkaji lebih mendalam tentang hikmah adanya norma-norma

kesusilaan dalam melakukan hubungan seks.

4. Untuk Inengetahui bahayanya melakukan hubungan seksual di luar nikah atau

dengan-istilah penyimpangan seksual.

E. Sumber Yang Dipergunakan

Sumber data yang dipergunakan adalah sumber data kepustakaan atau

library research, aTtinya penulis menggunakan pengumpulan sumber

pembahasan yang berkaitan dengan judul tersebut di atas berupa :

1. Buku-buku sumber agama yaitu :
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1

a. Al-Qur’an dan Al-Hadits

b. Al-Kitab (Injil)

2. Buku-baku lain yang berkaitan dengan judul tersebut diatas

a. Sekandal asmara wakil Yesus

b. Seks untuk orang Kristen

c. AIDS dan perilaku seksual

d. Menrajut perkawinan harmonis

e. Seks dalam bingkai Islam

f. Pendidikan seks

3. Dari surat kabar, tabloit, majalah sebagai sarana faktor pendukung dari ilmu

pengetahuan

F. Methode dan Sistematika Pembahasan

1. Pendekatan Masalah

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih mudah dipahami dan lebih

mudah dipahami dan lebih terarah maka perlu adanya pendekatan masalah.

Beberapa pendekatan yang dipergunakan antara lain :

a. Pendekatan Theologis : Yaitu pendekatan yang menggunakan pada suatu

kepercayaan atau masalah ketuhanan. Pendekatan ini dipergunakan untuk

menjalin hubungan antara manusia dengan Tuhannya
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b. Pendekatan Filosofis : Yaitu pendekatan yang mengarah pada kebenaran.

Pendekatan ini dipergunakan untuk mencari kebenaran suatu argumentasi

yang dapat diputanggung jawabkan kebenarannya.

c. Pendekatan Psikologis Yaitu : pendekatan yang mengarah pada pengaruh

jiwa terhadap hubungan seks dalam mencari kebahagiaan manusia.

2. NIethode Analisa Data

Selain dengan menggunakan pendekatan seperti pembahasan di atas,

dipakai juga beberapa methode. Adapun methode yang dipakai antara lain :

a. Methode Induktif : Yaitu suatu pemikiran yang dimulai dengan

menggunakan kenyataan yang bersifat khusus kemudian diakhiri dengan

kesimpulan yang bersifat umum.

b. Methode Deduktif : yaitu dalam hubungannya dengan methode tersebut.

Penulis kemukakan dalil-dalil atas masalah yang bersifat umum kemudian

diterapkan kepada hal-hal yang bersifat khususnya.

c. Methode Comperative : Yaitu methode dari perbandingan masing-

masing data untuk mengetahui segi persamaan dan perbedaan tentang

hubungan seksual menurut ajaran Islam dan Kristen, sehingga

memudahkan untuk memperoleh suatu kesimpulan.

3. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, dan

masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Hal ini dimaksudkan
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agar penelaahan

dipahami

Bab Pertama

dan pemahaman terhadap seluruh isi skripsi ini mudah

Merupakan bab pendahuluan yang mengandung atau

meliputi pembahasan tentang penegasan dan alasan memilih

judul, penegasan masalah yang akan dibahas, tujuan yulg

ingin dicapai, sumber-sumber yang dipergunakan serta

methode dan sisternatikan pembahasan.

Membahas konsepsi Islam tentang hubungan seksual chlam

kaitannya dengan mencari kebahagiaan di dunia dur di

akhirat

Membahas konsepsi Kristen tentang hubungan seksual

dalam mencari kebahagiaan dalam cinta kasih.

Persamaan dan perbedaan .hubungan seksual menurut

ajaran Islam dan Kristen

Penutup. Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan

dari isi skripsi serta saran-saran terhadap kemungkinan yang

timbul

Bab Kedua :

Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima . :
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BAB II

HUBUNGAN SEKSUAL DALAM ISLAM

A. Pengertian Hubungan Seksual Menurut Islam

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan hidup berkelompok

untuk saling menolong di dalam melaksanakan tugasnya, untuk itu, Allah

membekali manusia dengan nafsu dan seksual agar bisa melahirkan keturunan

sebagai generasi penerusnya.

Islam tidak memandang seksual itu sebagai sesuatu yang kotor, jijik

ataupun harus dijauhi, sebab seksual itu dipandang sebagai sesuatu yang fitra atau

manusiawi asalkan p:nyalurannya itu sesuai dengan ajaran-ajaran agama-

agarrlarlya.

FIuoungan dan seksual itu tidak bisa dipisahkan, sebab hubungan seksual

disini diartikan sebagai persetubuhan. Jadi hubungan seksual adalah persetubuhan

(hubungan intim) yang dilakukan seorang laki-laki dengan seorang perempuan

untuk mendapatkan keturunan dan bukan sekedar mencari kepuasan birahi.3

Namun hubungan seksual ini bisa juga diartikan sebagai hubungan intim

yang dilakukan seseorang yang rnempunyai jenis kelamin yang sama.

3 Shahih At:mr, B inlblngLUI Seks. cet II, (Jakarta, Pustaka Zahra, 2004), hal. 76

10
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B. Hubungan Seluiual yang Benar (tidak menyimpang)

Manusia diciptakan Allah SWT diberi bekal nafsu seksual. Adanya nafsu

seksual ini manusia, antara laki-laki dengan perempuan untuk saling mengenal

sehingga timbul hubungan manusia dengan manusia. Dengan adanya hubungan

timbal balik itu maka terjadilah pernikahan.

Sebab pernikahan itu cara terbaik untuk menyalurkan libido seksual antara

laki-laki dengan perempuan sebagaimana tlrman Allah SWT dalam (Q.S Allah

Al-Imran: 14).

aJ\3 aJ\ :.. in\ #d\3 HJ\3 ,dj\ :/ o\;SJ\ U- /aJ 3:3

gIZI 3_1 :UP a313 Glit ; 9JI {a HiS &);J 13 (L=1513 63:„.31 J:;J 13

Artinya: " Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini. yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas. perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesencmgcirl hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga) . " (Q.S al-Imron: 14)

1. Hubungan Seksual Yang Sesuai Dengan Ajaran Al-Qurtan Dan Hadits

Pada dasarnya Islam mengkonsepsikan seksual itu bukan sesuatu yang

kotor, najis melainkan sebaliknya, adalah bersih dan suci karena hal tersebut

adalah sesuai dengan sunnahtullah mengkonstitusikan bahwa seksualitas

adalah sesuatu yang baik, sah dan halal dilaksanakan bagi umat manusia.

Sebagai. mana firman Allah SWT dalam (Q.S al-Maidah: 87-88).4

L>:\ :3\ 31 \bL= 63 ;a :31 );Te Da i;;}h i;1,\ 3;J\Q5G

IS }; ;, ,, jSi 331 :b\ \Jg\3 a, JL kI pS33 L 131?3 .33di

4 Miftah Ansor, Seks dalam BIngkai Islam. (Surabaya: PT Jawara Surabaya, cet: 1, 2003), hal. 9

11
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Artinya: " Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ahramkun apa-apa
yang baik yang telah Allah SWT halalkan bagi kamu. dan sesungguhnYa
'Allah sw;r ti–dak menyukai orang-orang yang melampaui batas, dan
ntakunlah nlakanan yang halal lagi baik dari apa Ya/zg telah te:kikan
kepadamu. dan bertakwcllah kepada Allah SWT Yang kamu berima
kepada-Nya" .

Sedangkan hadits Nabi yang berkaitan dengan perintah kawin antara lain:

,[9'L'. 1,= 13 +4 LZ 1 E}; bb’gb 5'(i\ }9 &t+ t ? ya\ >be
.,6 j U => (;d\. 4:ta +3 p 333

Artinya: "Wahai para pemuda! Barang siapa yang telah mempunyai bekal untuk
kawin, maka kawinlah karena sesungguhnya kawin itu dapat
memejamkan mata dan memelihara kelamin. Dan barang siapa yang
belum mempunyai bekal untuk kawin, maka berpuasatah, karena puasa
itu merupakan benteng untuknya" . (H. Bukhari, muslim).

Artinya.- ’'NI leah itu adalah sebagian sunnahku, maka orang-orang yang tidak
mengamalkan surrnahku dia tidak termasuk uwrmatku" ?

2. Faktor-Faktor Prinsipil Dalam Hubungan Seksual

Sebelum seseorang melakukan hubungan seksual sebagai layaknya

suami -istri, ada beberapa yang perlu diperhatikan, diantaranya :

a. Memilih calon suami atau calon istri

Dalam lnemilih calon suami atau calon istri, Islam menekankan

dalam norma yang tepat dan benar, yaitu mempunyai agama dan akhlak,

agar ia dapat melaksanakan kewajiban secara sempurna dalam membina

5 Kutipan dari Perkawinan Harmonis, hal. 4-5
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keluarga, bahkan bukan berdasarkan kecantikannya, kekayaannya,

pangkat, dan lain-lain sebagainya. seperti sabda Nabi SAW.

o tl, ',ab aJb QjlbJb LAJb QJCJ :pU iF;Jt p
(+ J ,3 Jb'J\ ,\JJ) .3\X U J J 11\

Artinya: "Wanita itu Ia:imnya dinikahi empat perkara: karena hartanya,
karena kelurutlutlnvu, kurenu kecalrtiku11nya,dan karena
agamanya. maka pilihan wanita yang mempunyai agama Gikq
tidak) . maka binasulah engkau ”. (diriwayatkan Bukhori dan
Muslim).6

b. Me:ninang /Khjtbah

Khitbah artinya pinangan, yaitu mengatakan permintaan untuk

menikah dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan atau sebaliknya

dengan perantaraan seseorang yang dipercayainya. Firman Allah SWT

dalam surah al-Baqarah : 235 yang berbunyi :

1& N\ ) rJ 1 jt ,CIt 4b =p 4, Fb}; C__3 ;a jCI US

3;}, tf 3: i)§ Li Jt 11~ 3 ;1,\’; ti 3$ 3; 3 }k ;8 is

) L1 jX 61 )\ \W\3 11;\ 31\ &: 7> it=jt ;h; i;p LJ3

8 :[>
J/ \ 8 / n/ / J J /

3}& Ji\ 0 \\}3 13 ,33;3

Artinya \ "Tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita–wanita itu
dengan sendiri atau kamu menyembunyUrm (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah SWT mengetahui

' Haya Bi.ti M.ba„k Al-Ba,ik, E„,ikI,p,di tV,„it. M„,lim, Cet. I, PT Dan,I Fat,h hal 101-
104

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1 f 1

bahwa kamu akan ntenyebut mereka, dalam pada itu
jangatrlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
seccir(1 rclll(ISitI. kcc'llclli se’ke(Iclr mcllgIIt'cIP (kcl)tlcltl nlcrcktl)
pel'kuluull yullg Illa'rt lf: 1)all yullgallluli kulllullikall, sebelunr
habis 'iddahtlya. Dtm ketahuilah bahwasahnya Allah SWT
mengetahui apa ya/78 ada dalam hatimu: muka tukutluh
kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah SW’l' Maha
Pcnyclyang lagi Mahu penyantun “. (al-Baqarah : 235).7

c. Nikah

Pernikahan adalah suatu rmalan sunnah yang disyari’atkan oleh al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW dengan kokoh, sejalan dengan watak

seksual dan sesuai dengan saluran yang halal dan bersih untuk

memperoleh keturunan yang dapat mempelihara kehormatan diri

kegembiraan hati dan ketenangan batin.8

Bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT diberi bekal dengan

lengkap, diantaranya nafsu seksual. Dengan nafsu seksual inilah manusia

lawan jenis, antara laki-laki dengan perempuan untuk saling kenal dan

mengenal sehingga timbullah hubungan anUr manusia dengan nlanusia.

Dengan adanya hubungan timbal balik perkawinan (pernikahan).

Dengan pernikahan adalah cara yang terbaik untuk menyalurkan

libido seksual antara laki-laki dengan wanita tidak bisa terlepas dari

seksual untuk menyalurkan dorongan seksualnya. Firman Allah dalam

surah Ali Imron : 14 yang berbunyi :

7 H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, Cet. 34, (Bandung: PT Sinar Baru), hal. 380
8 Abdul Aziz Basyarahil, Tlltllllnan Pernikahan Perkawinan, cet 1, (Jakarta, PT Gema Insani

Press, 1994), hal. 9

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

dj\ :/ ;W\ J&CZt3 Ht3 'Cit 3.' o 1);:J\ b; aLlIJ 3:3

:k dj\3 615\ ;G\ LG US bH 13 fL=b\3 6;1.3\ J:3\3 h 13P nu / / ) / / / /

0

vU 1 ’f..1
Artinya. "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)
(ayat: 14). "

3. Adab Hubungan Seksual Suami-Istri

Perlu diketahui bahwa hubungan seksual suami-istri tidak hanya

sekilas memenuhi hawa nafsu seksual belaka. namun jauh dari itu yang sangat

penting adalah hadirnya seorang anak yang mana nantinya sebagai pilar

tumpuan orang tua.

Sebagai suami istri yang sah, bebas melakukan aktivitas hubungan

seksualnya, sebagaimana firman Allah SWT.

tgl 13 11\ \Jg\3 1}{: Kj 11) ;SSL
/ o J ?, 9_ // J 1, TJ o {/64

. cpNS ;;3 ;J3LB jkI
Artinya: "Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat’ kamu bercocok-tanam,

maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirilnu, dan bertakwalcIh kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang
yang beriman. ”. (al-Baqarah : 223 ).9

J#

9 Departemen Agama RI, Al-Qur ’cut dan Terjenlclhcul, (Bandung: PT Bumi Restu), hal.
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Dari ayat di atas Islam membcrikan kebebasan seseorang akan

melakukan hubungan seksualnya. Maka dari itu Islam tetap memberikan

pelajaran bagaimana hubungan seksual suami istri ini sebaiknya dilakukan.

Adapun tata cara hubungan seksual suami istri sebagai berikut :

1. Mandi sebelum bersetubuh

Pasangan suami-istri yang akan bersetubuh, hendaklah memperhatikan

kebersihan badan, yaitu dengan cara mandi terlebih dahulu

2. Dianjurkan wudhu sebelum persetubuhan atau akan mengulangi

persetubuhan lagi

3. Sebelum melakukan persetubuhan, hendaklah berdo'a

Seorang suami atau istrI yang akan melakukan hubungan badan

hendaknya berdoa, minta perlindungan kepada Allah darI segala godaan

syetan. Do'a yang dimaksud adalah :

3

G;336 JIbj:tJ 1
13dp 0

Lr'A-+ J PJW\ 6 ;}15 t 433\

Artinya 1 “Dengan nama Allah 1 jauhkan kami dari setan dan jauhkanlah
syetan dari apa yang engkau karuniakan kepud,1 kami" .

4. Memakai harum-haruman yang akan melakukan hubtmgur pasangan

suami-istri. 10

5. Dimulai dengan ciuman dan kecupan

'o Warno Hamid, Merc,j„t P„k,„„i„a„ A„,„„„i,, Cetaka. Pe,tama, (Su,abaya: lnsan
Cendekia), hal 54
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Seorang suami yang mendatangi istrinya, hendaklah dilnuali dengan

ciuman dan kecupan sehingga bergairah dan siap melakukan

persetubuhan.

6. Tidak boleh melihat aurat ketika bersetubuh

7. Dilarang menyebarkan rahasia persetubuhan

8. Persetubuhan terputus-putus

C. Hubungan Seksual Yang Menyimpang

Seks merupakan kebutuhan asasi manusia, sebagai kebutuhan biologis,

sehingga manusia bisa berkembang terus menyebar keberbagai penjuru dunia

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun dibalik itu semua seks bisa

mengakibatkan hancurnya kehidupan manusia yang diakibatkan oleh

dilanggarnya norma-norma susila seksual. Penyimpangan ini merupakan perilaku

yang ada di luar kebiasaan yang telah dilakukan yaitu pada orangorang yang

melakukan sesuatu yaitu berlainan dengan yang dilakukan masyarakat.

Bentuk penyimpangan seksual sangat banyak dan beragam. Tujuan dari

pemaparan tentang beberapa bentuk penyimpangan seksual tersebut adalah

pemuda-pemuda Islam mendapat gambaran yang jelas bahwa kuatnya dorongan

seksual, jika tidak diimbangi dengan perhatian yang serius dapat menyebabkan

timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan.11

11 Abdul Somad, Lc> Khoirun Naim, Lc, Mujahid Terapi Problematika Seksual dalam Islam,
Cet 1, (Bandung, 2004), hal. 138
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1. Macam-Macam Hubungan Seksual Yang Menyimpang

Nafsu di luar kendali akal dan agama inilah yang menjadi musuh bagi

manusia, yang bisa menyeret manusia keberbagai penyimpan€,an seksual

sepertI :

a. Onani / Masturbasi

b. Zina

c. Perkosaan

d. Homoseksual

e. Lesbian

f. Dan lain- lain istilah dalam seks

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Furdon : 43 yang

berbunyi :

J J

42 345 L7iii : t 31 :;j1 1;3 J L:iSi

Artinya 1 "Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa
naIkunyu sebagai Tuhan. Maka apakah kamu dapat menjadi
pemelihara atasnya".\2

Penyimpangan-penyimpangan seksual yang dimaksudkan penulis

adalah hubungan seorang laki-laki dengan orang wanita yang dilakukan di

luar nikah atau di luar ketentuan syariat agama.

12 Departemen Agama RI, Al-qllr 'an dan Teri !mohan. (BandUng: PT Bumi Restu), hal. 565
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a. Onani /masturbas j

Adalah memuaskan nafsu syah\vat dclIBal\ Incnggunakull

tangannya sendiri atau alat-alat lain agar dapat ejakulasi atau orgasme.

Perbuatan ini disebut istimta, (onani atau masturbasi). 13

Islam menggolongkan masturbasi sebagai perbuatan tercela.

Sebagaimana arman Allah dalam al-Qur’an Surat al-Mu’minun ayat 5-

7

;;LET Ub 6 31 +\bLi J; IJl (')JJbG reba p1 3=ijt3

(v)bila\ ;1 biji: Ui : 133 „2\ J'S (3)bA 31 #$

Artinya: "Dun orang-orang yang menwraiktm :akut, dtm orang-
orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas.(Q.S. Al-Mukmjnuun:
5-7). 14

Masturbasi yang dilakukan oleh orang laki-laki dengan

menggosok-gosok atau mengusaT»ngusap kemaluannya (kelamin)

dengan tangan atau benda lain, hingga mengeluarkan air mani dan

perbuatan inipun bisa dilakukan oleh perempuan.

Penyebab terjadinya masturbasi adalah telat nikah, karena

menikah itu kewajiban setelah seseorang memasuki usia baliq dan

'3 Warno Hamid, Merajut Perkawinan Harmonis. Cet. 1, (Surabaya: Insan Cendekia, 1999),
hal 154

14 Ibid. Departemen Agama RI. hal. 526
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sudah mampu (matang) dan sebab-sebab yang lain adalah banyaknya

membaca buku-buku porno, VCD, 'Fabloit porno dan film porno.

Masturbasi ini biasanya dilakukan oleh kalangan remaja baik

laki-laki maupun perempuan yang sudah baliq dan sudah mengenal

dunia luar. 15

b. Zina

Zina adalah perbuatan yang haram dilakukan

“Tidak ada dosa sesudah syirik yang lebih besar bagi Allah dari pada
air mani yang diletakkan oleh laki-laki di dalam rahim perempuan
yang tidak halal bagInya ” (Al-Hadits).

Dengan digolongkannya zina sebagai dosa besar yang

sangsjnya sangat berat, diharapkan manusja menjauhkan diri dari

perbuatan zina.1 Islam melarang perzinaan karena perbuatan ini
A\

melanggar norma-norma kemanusiaan yang beradab, akibat yang
-X\

ditimbulkan oleh bukan hanya pada pelaku zina itu sendiri, tapi orang

lain atau masyarakat sekitarnya juga kena imbasnya,

Islam rnelarang manusia untuk berbuat zina dan menganjurkan

menutup rapat-rapat segala jalan yang mungkin dapat membawa

marius ja pada perbuatan zina. Seperti firman Allah dalam al-Qur’an

surat al-Israa’ ayat 32.

(FT )LG ;LI a=„»B JK if! L;)\ \ ;jl Lil

15 Imam Sulaiman, Seks Halal dan Seks Haram , Cet. I, (Jakarta, PT Pustaka Al Kausar, 2002),
hal 56
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Artinya: “Jangurtlah kamu mendekati zina, karena sesungguhnya zina
itu adalah perbuatan yang kejih dan sesuatu jalan yang,
burllk. (Q.S al-lsraa’: 32). I"

Dan untuk menjauhi zina, Allah mengatur pandangan mata

sebagai alat perangsang, baik buat laki-laki maupun buat perempuan,

dan menjaga aurat juga seks mereka.

c. Perkosaan

Perkosaan adalah kejahatan besar bagi pihak pemerkosa. Jadi

Perkosaan adalah hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki

dengan wanita dengan jalan paksaan, yang kadang-kadang disertai

dengan ancaman bila seorang wanita tidak mau melayaninya. 17

d. Homoseksual

Homoseks merupakan perbuatan keji dan termasuk dosa besar»

yang merusak etika, fitra, agama dan jiwa manusia. Homoseksual

adalah hubungan biologis yang dilakukan sesama jenis kelamin.

Homoseksual dilakukan dengan cara memasukkan zakar kedalam

dubur. 18

Penyebab terjadjnya homoseksual ada]ah karena adanya unsur

dimana seorang laki-laki tidak pernah memperhatikan dan menaruh

perhatian terhadap wanita secara biologis sebagai lawan jenisnya.

16 Miftahul Asror, Seks dcllaln Billgkai lslaln , (Surabaya: Penerbit Jawara Surabaya, cet 19 2003)
hal. 40-44

17 Abdullah Nashih Ulu,an. Halhout, Pendidikan Seks, Cet 111, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 143

18 H. Chuzaimah T, Yanggo, HA. Ha6z Anshory AZ, MA Problenlalika Hukum Islam
Kontemporer. Cet. 111. (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2002), hal 92
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Homoseksual ini pernah menjelajah dan membudayah dikalangan

Nabi Lutfi as. Islam membencinya dan mengutuk atas perbllatan

hnTnoseksual. Sebagaimana firman Allah SWT, dan surat al-A’Raf

80-84, yang berbunyi :

/ 9 ( J / / / o / _o /

:'JUl 3,. li 34 L; ;a C a> a\ 3/Ci

b}pA i$ jSI ); ,dj t 3 j: 34 3;3 3 G) 1

3,,a ;};! ;k): 3.. pt;,;i \§ bi tI a$ LJ

( Ar) 3,jaI 34 UK 3;11 tj 1 iliTb aLIi=

('\ !) b''')'Jt (3& JK X >u t;b ;& b%iS

J#

a}25 Jt3 31 b}53

3/Ei 8;! (A .)

’;> OK 63 (A \)

6 (AV) JJ 114

ArtinYa 1 " 1)an ®mi juga telah mengutus) LIKh (kepada kaumnya)
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka. mengapa
kamu mengerjakan perbuatan faahis)lah itu, yang belum
perna dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)
sebelummu'?. Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka)1 bukan kep(xia
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas. Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan “
Usir lah mereka (Lut}1 dan pengikut-pengik,utnya) dari
I«)tamu ini, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
berpuYa-pura mensucikart diri “

Kemudian kami selamatkan dia dan pengikut-pengIkutnya

kecuali lstrlnya, dia tennasuk orang-orang yang tertinggal

(dibina 1:akan) Dan kamj turunkan kepada mereka hujan (batu), maka

perhatikanlah bagaimana kesu, iaharmya orang-orang yang berdosa itu.

(Q.S al-A’raf : 80-84).19

19 Departemen Agama RI, Op G/
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e. Lesbian

Lesbian adalah hubungan seksual antara orang-orang yang

sama kelaminnya yakni antara wanita-wanita lain. Lesbian ini

dilakukan dengan cara masturbasi satu sama lain atau dengan cara

lainnya untuk mendapatkan or !asme.20

\

2. Syariat Islam Menanggulangi Penyimpangan Seksual

Islam datang membawa misi membimbing manusia menuju

kehidupan yang bajk dj dunia maupun diakhjrat dan menghindarkan dari

kejahat4n-kejahatan, tem!!suk nafsu seks. Islam memberikan bimbingan agar

manusia menjadi tuan bagi nafsunya dan bukan sebaliknya- yakni menjadi

budak nafsunya.

Nafsu seksual selamanya tidak jahat, yang terpenting bagaimana

manll Sia menSjkn$ dnn menyantl.IDj sehingga luEsu dapat dikendalikan (kn

kemudian dapat dimanfaatkan kearah yang diizinkan oleh Tuhan atau

dibenarkan oleh syari’at agama. Karena itu Islam tidak membunuh nafsu

seksual tetapi tidak mengizinkan untuk nafsu begitu saja tanpa memberi

batasan-batasan tertentu

Penyimpangan-penyimpangan nafsu seksual ditanggulangi Islam

dengan ajaran-ajaran yang bersifat ''Preventif’ (Pencegahan) dan ''Curat if

(Penyembuhan).

9

•

2(1 H. Masyfuk Juh Ji, h4asail Fiqhiyah, Cet. 10, (Jakarta : PT Toko Gunung Agung, 1997), hal
49
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Yang tergolong preventif ( pencegahan) diantaranya :

1. Islam mengajarkan / menyuruh manusia untuk berjman kepada Al]ah,

sebab iman adalah pondasi dpn sumber akhla Islam. Islam juga menyuruh

manusia beribadah kepada Allah, seperti : puasa, sholat, zakat, dan lain-

lain. Semua itu dimaksudkan untuk menumbuhkan ''moral ” di dalam diri

manusia, supaya dengan moral inj manllsja mampl.1 menjadi tuan bagi

nafsu-nafsunya bukan sebaliknya menjadi budak bagi nafsu-nafsunya.

Dalam al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

, 1 3= 111 &J ,F# :tEJ\ 31 :b 1 eiTS kIKi\ 3.. a! &> jia 331

( t'’)J;='.f 6 ;11: 115\3 Fi dJ 1 ;fijI 3::Ji\3
Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukun kepadamu, yaitu Al Kitab

(Al Qur'an) dan dirik(InI(rh shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkur. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besvr
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerJakan. (Q.S al-Ankabuut : 451.21

2. IsIan menggolongkan dosa karena zina sebagai dosa besar yang sanksinya

sansat berat. dengan demikian diharapkan manusia mau menjuali did

sejauh-jauhnya dari zina. Firman Allah SWT :

963 a,i.+13 OLI 21 Li) 1 \ ),.jl Lj3

Artinya: "Dan jangan kamu mendekati :ina. $esunggllhn}Ia :ina itII adalah
sesuatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk ( QS
Al-lsraa’ : 32).22

21 Departemen Agama RI, Al-qur ’all datI Terjemahannya. hal. 635
22 Ibid. hal. 429
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3. Islam melarang manusia berbuat zina dan menutup rapat-rapat segala jalan

yang mungkjn dapat membawa mnnusia kepada perbuatan zina setiap

anggota tubuh manusia ini ada tempat zinanya masing-masing sabda Nabi

SAW

4. Islam menyuruh manusia melangsungkan hubungan seksualnya secara sah

menllrIIt syari’at yakni dengan jalan njkah> dan melarang segala usaha

untuk meninggalkan sama sekali kehidupan seksual, baik dengan jalan

membujang maupun dengan jalan yang lain. Dengan penyaluran hubungan

seksual secara

Syari’at atau secara sah menurut agama yaknj kawin/ nikah

diharapkan nafsu seksual menjadi tenang tentram dan dapat dikendalikan

dengan baik. Kalau seseorang tidak menikah berarti ia telah kehilangan

benteng yang kuat bagi nafsu seksualnya sebagaimana yang disabdakan

Nabi :

13 );15 :B \ = 98

Artinya 1 " Karena kawin itu dapat menundukkan penglihatan dan menjaga
kemaluan dari yang haram" .n

Memang naluri seks merupakan instink biologis bagi setiap manusia

nonnal yang telah pada usianya, tetapi dalam masalah seks itu dilakukan

23 H. Chuzaimah T, Yang.go, HA. Hafiz Anshory AZ. MA Problematika Hukum Islam
K(»lremporer,Cet. III. Jakarta : Pustaka firdaus, 2002), hal 92
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diluar nikah maka benar-benar akan mendapat kutukan dan Tuhan, dan

perbuatan ini termasuk penyimpangan yang tidak dibenarkan oleh hukum.

Allah telah melarang keras terhadap penyimpangan seks, seperti

terjadinya perkosaan, pelacuran dan segala bentuk hubungan sek tanpa

nikah seperIj hal “kllmptll ket'n”, Sekalipun antara pda dan wanita itu suka

sama suka, sebab dengan penyimpangan seks semacam ini 4kan membawa

dampak negatif.

Akibat dari penyimpangan sek tidak sediki v,'anita yang menjadi

knrban, tidak pula yang terpaksa hamil diluar nikah, tidak sedikit pula yang

melaklikan abortus atau pengguguran kandungan bahkan dari akibat dari

perrYtmpangan-penyimpangan seks itu muncul banjir bayi yang lahir

terlantar, banyak wanita bunuh diri bahkan muncul sindikat jual beli wanita.

Maka }'eoyim}mngan-penyimpangan itu benar-benar melanggar

syariat Islam, norma-norma agama, merusak jiwa, akhlak yang tidak sesuai

dengan budaya bangsa. Tetapi bagi siapa saja yang benar-benar tidak dapat

mengendalikan nafsu seksnya atau siapa saja yang sudah mampu kearah

tersebut maka agama Islam dan agama Kristen membuka pintu yang

seluas-luasnya, dan menghalalkan hubungan pria dan wanita untuk

melakukan seks setelah ditandai dua kata “ Ijab LICIn f2ohlII ” yang praktis

disebut pernikahan. Perkawinan dalam Islam adalah suatu akad atau

perjanjian mengikat antara seorang laki-laki dan perempuan untuk

menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan suka rela

kerelaan kedua belah pihak merupakan suatu kebahagiaan Iddup

berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman (sakinah)
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dengan cara-cara yang ridho Allah SWT. Islam memandang dan

menjadikan perkawinan itu sebagai basis suatu masyarakat yang baik sebab

perkawinan tidak hanya dipertalikan oleh ikatan lahir saja tetapi diikat juga

dengan ikatan batin.24

2- TH71/H/1a/ 1 Praktis Rumah TaNgga Bahagia, (S„rabaya: PT Badan Penasehatar\ Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP-4), Propinsi Jawa Timur. 1993), hal 7
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BAB III

HUBUNGAN SEKSUAL DALAM KIUSTEN

A. Pengertian Hubungan Seksual Menurut Kristen

Hubungan seksual merupakan salah satu perekat terpenting kehidupan

keluarga. Sehingga, ketika hubungan ini terganggu, kehidupan keluarga akan

terganggu. 1

Jadi hubungan seksual adalah gdrakan yang mengarah pada persetubuhan

yang mencapai klimaks di dalam suatu penyatuhan yang terikat, penuh kasih.

B. Hubungan Seksual yang Benar (tidak menyimpang)

Penulis menyatakan bahwa bila orang bersetubuh, mereka melakukan

sesuatu yang mengikat mereka di dalam persetubuhan hidup, yang oleh orang

Yahudj disebut "satu daging", sementara hubungan antara hubungan seksual dan

persetubuhan hidup yang memenuhi syarat untuk melakukan seksual karena itu,

saling menyukai satu sama lain tidak cukup, memperkaya hubungan pribadi tidak

cukup. Hanya satu komitmen kepada hubungan yang total dan permanen yang

cukup memenuhi syarat untuk memenuhi hubungan seksual.25 yaitu suatu

"pernikahan" .

25 Daniel Sep Simamora, Yorri Anderson Nathan, Seks Untuk Orang Kristen, (Jakarta, PT
Naflri Gabriel, 2002), ha], 157

28
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1. Dalam sud a pandang orang Kristen "hidup bersama"

Atas dasar keterbukaan secara moral adalah hak yang tidak pantas. Hal

itu di tentang di dalam perjanjian baru, karena ini hanya sekedar melanggar

aturan-aturan tradisi. Sebagaimana telah diungkapkan dalam "Tetapi kalau

mereka tidak dapat menguasai dirinya sebaiknya mereka kawin. Sebab Id)ih

baik kawin dari pada hangus karena hawa nafsu". "Mengingat bahaya

pencabulan, baiklah setiap laki-laki mempunyai istrinya sendiri. "dan jtBa"

tahukah kamu bahwa siapa yang mengikat dirinya pada perempuan cabuk

menjadi satu tubuh dengan dia? Sebab, keduanya akan menjadi satu daging".26

dan wanita. Sejak “Pada mulanya“ Tuhan menghendakj, dalam Kejadian 2:24

disebutkan bahwa supaya “Seorang laki-laki meninggalkan ayahnya jan

ibunya dan karib dengan istrinya, sehingga mereka menjadi sedaging“.

Di dalam persetubuhan itu terjadi keajaiban, yakni bahwa orang yang

sebelumnya tidak dikenal sama sekali, kini dimasukkan dalam persekutuan

hidup dengan partnemya, yang dahulunya dua kini menjadi satu. Keajaiban

itu memberi kepada persetubuhan suatu sifat kepastian sifat yang menentukan>

tidak terlupakan, sebab oleh peristiwa itu struktur kepribadian.

Dengan demikian perkawinan merupakan jalan terbajk untuk

melangsungkan kehidupan manusia serta memuaskan semua pihak dalam

melampiaskan hawa nafsu seksualnya. Banyak orang yang mengalami

kegoncangan dan kacau serta menerobos jalan yang jahat dikarenakan cara

26 Korintus. 6:6. 7:9
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pelepasan libidonya diluar norma-norma ajaran agama. Maka I):rkawiaan

merupakan jalan yang dialami dan biologis yang paling baik sesuai dan dakm

menyalurkan dan memuaskan seks

2. Faktor-faktor prinsipil dalam hubungan seksual

a. Memilih Jodoh

1. Hendaklah mempunyai suatu gambaran / ideal mengenai calon teman

hidup. Gambaran itu tidak mencakup semua aspek atau segi

kepribadian, akan tetapi hanya meliputi beberapa faktor misaln}a :

tinggi badan, tampang atau sikap yang penuh perhatian. Pada hal

syarat mem 1]ih teman hidup adalah pendidikan, latar belakang

kebudayaan, latar belakang keluarga, agama.

2. Memilih pasangan hidup hendaklah dipikirkan dan dipertimbangkan

baik-baik (yang bijaksana), agar tercipta suasana (timbul) kasih

mengasihj.

3. Nasehat orang tua, Nasehat (bukan keputusan) orang tua tetapi nasehat

itu patut di dengarkan.27

b. Lamaran

Lamaran adalah gambaran seorang pria yang membawa seikat

bunga di tangan, berlutut dengan sebelah kaki, kemudian meminta gadis

impiannya itu untuk menjadi istrinya. Biasanya dengan hati yang

27 Ny. Y. Singgin D. Gunarsah, Singgih D. Gunarsah, Psikologi Muda-mudi, (Jakarta : PT. BPK
Gunung Mulia, Cet. XV, 2002), hal. 89
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berdebar-debar dan wajah yang penuh ketegangan in menunggu

jawabar.nya ya atau tidak.28

c. Pertunangan

Biasanya pernikahan di dahului oleh pertunangan, tidak semua

lingkungan memandang pertunangan dalam arti yang sama. Pertunangan

adalah sebagai suatu ikatan yang resmi, dan juga sebagai masa perkenalan,

Pembe-katan pertunangan sering diadakan di rumah keluarga yang

berkesempatan oleh pendeta yang pada suatu hari kelak dilanjutkan

dengan pemberkatan pernikahan di Gereja. Tidak baik jika pertunangan

itu telah lama. Pertemuan dan kontak yang intim dapat menyebabkan

ketegangan, yang selalu ingin di curahkan dengan hubungan seks.29

d. Nikah

Pernikahan sebagai peraturan suci yang ditetapkan oleh Tuhan.

Sebelum calon suami-istri melakukan hubungan seks sebagai mana

suami istri pada Ilmunya yang telah diatur oleh Al-kitab setelah mereka

melakukan lamaran, pertunangan dan telah melewati masa-masa persiapan

kejenjang yang lebih baik yakni pernikahan. Pernikahan adalah stutu

peraturan yang ditetapkan oleh Tuhan di dalam peraturan suci itu pun

diatunDra hubungan antara pria dan wanita sejak “Pada mulanya pun

Tuhan menghendaki”, supaya seorang laki-laki meninggalkan ayahnya

28 Ibid. haI. 35

29 Susie Wiriadinata, KasIhku Sebelum Pernikahan. Cet. X, (BandLng : PT Yayasan Baptis
Indonesia. 20001 hal. 35-36
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dan ibunya dan bersatu dengan Istrinya, sehingga kLduanya menjadi satu

daging (kejadian 2 : 24).30

Maka tentang pernikahan itu dapat dikatakan bahwa '-Tmengingat

bahaya percabulan, baiklah setiap laki-laki mempunyai istrInya sendiri dan

stiap perempuan mempunyai suaminya sendiri: "kalau mereka tidak dapat

menguasai diri baiklah mereka kawin, sebab lebih baik kawin daripada

hangus karena hawa nafsu".31

Nikah termasuk alam cipta, sebelum jatuh kedalam dosa, maka

sudah ada sebagian peraturan yang ditetapktr oleh Tuhan. Nikah ticiak

pernah diangkat ke “alam atas” nikah tetap termasuk alam kehidupan y&Ig

diciptakan

3. Norma-norma hubungan seksual suami-istri

Adapun adab / norma / etika seksual dalam Kristen tersebut, beberepa

contoh-contohnya dapat dikemukakan sebagai be akut :

1. Suami hendaklah jangan 'nain paksa

Dalam kegiatan seks pada umumnya kaum lelaki lebih aktif cbd

pada kaum perempuan. Begitu pula biasanya prakarsa atau inisiatif datang

dari pihak perempuan lebih bersifat melayani prakarsa itu.

Disini sangat bijaksana kalau suami bertindak sedemikian rupa

terhadap istrInya, sehingga timbul saling pengertian antara keduanya can

IO Ibid. hal. 102

31 Korintus 1 :2:9
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persetubuhan dapat berlangsung seakan-akan sebagai prakarsa bersama

dan memiliki bersama, bukan berlangsung sekedar memuaskan nafsu

birahi suami sedang istri hanya bertindak melayani.

Hendaklah suami memenuhi kewajibannya terhadap istrinya,

demikian pula istri tehadap suaminya. Istri tidak kuasa atas tubuhnya

sendiri, tetapi, suaminya, demikian pula suami tidak berkuasa atas

tubuhnya sendiri, tetapi isainya, ini disebutkan dalam al-Kitab (1 Korintus

3-4)7

2. Hormat menghormati serta kasih yang beriman

Paulus memberi peringatan yang patut kita perhatikan dalam surat

Tesalonika (1 Tes 4 : 3-5). Surat itu ditujukan kepada orang-orang yarg

dahulu kafir dan di dalam persetubuhan berlaku pula secara orang kail

artinya berlaku kasar, sewenang-wenang den@n nafsu yang meluapluap

tak t,xkendalikan. Berkatalah Paulus kepad= orang-orang itu “Karena

inilah kehendak Allah : pengkudusanmu yakni supaya kamu menjauhi

percabular. Supaya kamu masing-masing mengambil seseorarg

perempuan menjadi istrimu sendiri dan hidup di alam pengkudusan dan

penghormatan, bukan di dalam keinginan hawa nafsu seperti yang

diperbuat oleh orang-orang yang tidak mengenal Allah.

3 . Frekueasi Persetubuhan

Di dalam 1 Korintus 7 : 5 juga disebutkan bahwa “Janganlah kamu

saling menjauhi, kecuali dengan persetujuan bersama untuk sement3ra
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waktu, supaya kamu mendapat kesempatan 'untuk berdoa, sesudah itu

hendaklah kamu kembali hidup bersama-sama, supaya Iblis jangan

menggcdaian kamu, karena kamu tidak tahan bertarak.

C. Penyimpangaa seks menurut kristen

Setiap ajaran agama mempunyai suatu peraturan dalam tatanan beragama,

baik dalam beribadah, berumah tangga maupun dalam menjalankan tugasr_ya

sebagai suami istri. Namun kesemuanya ini mempunyai ajaran dan pantangan.

Setiap manusia diberj oleh Allah nafsu seksual yang berbeda-beda sehingga

timbullah apa yang dikatakan penyimpangan seksual dikarenakan perbedaan daya

kekuatan. Dari sinilah Kristen memandang terhadap penyimpangan seksual.

1. Macam-macam penyimpangan seksual

a. Masturbasi (Rancap)

Masturbasi atau rancep adalah perbuatan seksual dengan

merangsang diri sendiri, seperti menggosok-gosok alat kelaminnya dengan

tangannya sendiri hingga bereaksi yang kemudian beI&kha dengan

keluarnya air mani disertai rasa nikmat (orgasme).32

Pada masa remaja masturbasi atau rancap janganlah di jadikan

suatu kebiasaan, karena kita diberi kemampuan-kemampuan seksualitas

untuk memperkembangkan sepenuhnya dalam persetubuhan F»rILikairan

antara laki-laki dan perempuan.

32 Susi Wiradinata, Kekasihku sebelum Pernikahan, Cet X, (Bandung: PT Yayasan Baptis
Indonesia, 2000) IIal. 98
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b. Perzinaan

Promiskuitas adalah hubungan seksual dengan seseorang yang

bukan pasangannya (bukan suami istri), bisa juga disebut perzinaan.

Promiskuitas merupakan gejala masyarakat dimana wanita menj jal

dirinya untuk berhubungan seks dengan laki-laki yang bukan pasangannya

(laki-laki liar). Para wanita melakukan 'perzjnahan untuk mendapatkan

bayaran setelah menyerahkan dirinya.33

c. Homoseksual

Homoseksual adalah merupakan hasra: hubungan seksual dengan

orang yang sama jenisnya yakni hubungan seksual antara laki-laki dengan

laki-laki

Perbuatan homoseksual dapat merusak jiwa dan kegoncangan jiwa

yang terjadi pada dirinya sendiri seorang berhubungan seperti suami istri

yang sah sebagai pasangan yang aktif semertara yang lain pasif tetapi

kenyataannya bahwa mereka hidup bersama sebagai laki-laki

Dalam Imamat 18 : 22 dan 20 : 13 disebutkan bahwa “Jangariah

engkau tidur dengan laki-laki secara orang bersetubuh dengan perempaan

karena itu merupakan suatu kekejian. Bila seorang lakilakj tidur dengan

laki-laki secara orang bersetubuh dengan perempuan, jadi keduanya

33 Daniel SEP Simamora, Yorry Anderson Nathan, Seks untuk Orang Kristen. Cet. I, (Jakarta
PT Naflri Gabriel. 200 1 ), Hal. 223
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melakukan suatu kekejian, pastilah mereka dihukum mati dan darah

mereka tertimpa kepada mereka sendri.34

d. Lesbian

Lesbian adalah hubungan seksual dengan orang yang sama

jenisnya yakni hubungan antara wanita dengan wanita.35 lesbian ini sangat

selektif dan tidak memilih hubungan asmara yang panjang . namun dalam

kenyataannya banyak yang membentuk hubungan selamanya yxlg

didasarkan pada cinta dan komitmen . sebagian hidup sendiri, tapi ada

yang berpasangan atau berkelompok .

Lesbian sekarang ini lebih bebas dan lebih terbuka daripada masa-

masa sebelumnya. Lesbian dianggap sangat negatif dan mereka dipandang

sebagai pembenci laki-lakilaki yang agresif dan mereka yang memiliki

hubungan masa lalu yang berantakan.

e. Hubungan Seks di luar Nikah

Pada zaman dahulu pria dan wanita masih jauh terpisah oleh aJal

istiadat. Tetapi dalam I»rgaulan hidup di zaman modern sekarang Id .

Jarak pemisah itu tidak lagi sejauh dahulu apalagi dikota besar.

2. Antisipasi Kristen terhadap Penyimpangan Seksual

Per<ataan ini benar dan pahit diterima sepenuhnya : dalam Timotus 1

15 di sebutkan bahwa “Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan

Abdul Kareem, Petunjuk Mencapai Gairah Seksual, (Jakarta: PT Handa] Niaga Pustaka,
34

2000), hal. 200
35 Abdul Karem, Op Cil, hal. 203

37
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orang bercosa, dan diantara mereka akulah yang paling berdosa.36 Dalam

Yohanes 4 : 16 juga disebutkan ball\vIl". Allah yang ;<lldus tak daI)81

memh{mk€+n clpsa, mIka kejqhatan d{hukumnya, }ppaikan dihQrkatinya. KiTa

"'nH9p41 dan lfl'h PSrc'ya qb'" k4 sih A11'h kep?ria kit'' A11ah 'da141' kqqiF'

dgn b4png si4pa tetqp beT4da di dalam kasih, ia Tetap berada di dalqm AUPh

dan Aljah di q41am djR.'7

Allah adalah kasih, berarti bahwa ia mengatakan hatinya kepada kiTa,

bukan pula banyak sekali tetapi semua segala golongan di berikan kepada

kita, supa)n tertolong dari cengkerBman dosa untuk memperoleh keselamatan

dan untuk djpjmpin kembali kepad# tujuan semula buat selama-lamanya.

Allah Bapa itu adalah bapa yang Klldu s padahal kita ma'"Kia ada jajl

orang yang berdosa. Kemudian dengan gembira kita mengen81 anak ALlah

lebih dalam. Di dalam anak itu Allah turun dan surga untuk menyelamatkan

kita manusia pendeta.

Tuhan berfirman kepada manusia itu diletakkan tanggung jawab

kepada Tuhan. Tuhan pada mulanya menempatkan manusia di jaan

persimpangan untuk mendapatkan pilihan.

Apabila pernikahan itu menurut agama Nasrani (al-Kitab) maka

haruslah kita mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu peraturan yang

ditetapkan oleh Tuhan pernikahan adalah suatu tata teTtib suci yang ditetapkan

36 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Perjanjian Baru, Cet. 170, (Jakarta, 1999), hal. 269
37 Ibid, hal. 310
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oleh Tuhxl, kholiq, langit dan bumi di dalaln peraturan suci itu diaturnya

hubungan antara pria dan wanita. Sejak “Pada mu]anya“ Tuhan menghendaki

dalam Kejadian 2:24 disebutkan bahwa supaya “Seorang lah- laki

meninggalkan ayahnya dan ibunya dan karib dengan istrinya, sehingga

mereka menjadi sedaging“.

Di dalam persetubuhan itu terjadi keajaiban, yakni bahwa orang y3ng

sebelumnya tidak dikenal sama sekali, kini dimasukkan dalam persekutuan

hidup dengan pannernya, yang dahulunya dua kini menjadi satu. Keajaiban

itu memberi kepada persetubuhan suatu sifat kepastian sifat yang menentukan,

tidak terlupakan, sebab oleh peristiwa itu struktur kepribadian.

Dengan demikian perkawinan merupakan jalan terbaik untuk

melangsungkan kehidupan manusia serta memuaskan semua 3ihak dakm

melampiaskan hawa nafsu seksualnya. Banyak orang yang mengalami

kegoncangan dan kacall sena menerobos jalan yang jahat dikarenakan cara

pelepasan libidonya di luar norma-norma ajaran agama. Maka perkawizan

merupakan jalan yang dialami dan biologis yang paling baik sesuai dan dalam

menyalurkan dan memuaskan seks.
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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

HUBUNGAN SEKSUAL MENURUT ISLAM DAN KRISTEN

A. Persamaan Hubungan Seksual Menurut Islam dan Kristen

ISLAIVI KRISTEN

A Pengertian

Hubungan seksual

persetubuhan,/pencampuran

(hubungan intim) antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan atau

hubungan percampuran sesama jenis

kelaminya, antara laki-laki dengan

laki-laki atau perempuan dengan 1

perempuan, sebab seks itu merupakan

kebutuhan manusia sebagai

kebutuhan biologis.

Sehingga manusia dapat

berkembang ke berbagai penjuru

dunia dari satu generasi ke generasi

berikutnya, karena seks itu sesuatu

yang fitrah dan manusiawi.

Hubungan Seksual yang Benar

Di dalan ajaran agama Islam

manusia diperbolehkan melakukan

A Pengertian

Hubungan seksual adalah

proses menjalin kehidupan

bersama sebagai suami-istri.

Persetubuhan/percampuran

antara seorang laki-laki dengar

seorang perempuan (suanli-istr)

yang mencapai klimaks di dalam

suatu penyatuhan yang terikat

penuh kasih.

adalah

B B Hubungan seksual yang benar

Di dalam Kristen pun

penulis berharap kepada manush

39
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hubungan seksual apabila mereka itu

melakukannya sesuai dengan ajaran 1

al-Qur'an dan Hadits. Sebab Islam

mengharamkan hubungan seks di luar

jalur. (tidak sesuai dengan teks a]-

Qur'an dan Hadits).

Maka dari itu

mengharap pada setiap

(manusia) jika mereka sudah mampu

(matang) untuk berhubungan seks

sebaiknya mereka menikah.

1 . Faktor-faktor prinsipil

hubungan seksual

a.) Memilih calon suami atau

calon istri

Bagi orang Islam yang akan

melangkah sebaiknya memilih

suami-istri itu harus seagama 1

dan berakhlak, sebab

perkawinan jtu djjalanj dalam

jangkah waktu yang panjang

(sampai akhir hayat).

b.) Meminang

Seorang laki-laki meminta pada

orang perempuan atau

sebaliknya, perempuan

meminta laki-laki (dengan

perantara seseorang yang

Islam

insan

dalam

agar berhati-h&ti untuk melangkah

ke sebuah persetubuhan, sebab

persetubuhan itu hanya boleh I

dilakukan pada orang yang sudah

menikah maka dari itu di dalam

al-kitab dijelaskan bahwa siap

yang tidak mampu untuk merIah&1

seksualitasnya sebaiknya mereka

kawin, sebab dengan jalan itulah 1

norma-norma/ajaran agama itu

bisa baik, seperti yang diucapkan

dalam Injil,

1. Faktor-faktor prinsipjl dalan

hubungan seksual

a,) Memilih jodoh

Perlu kita pertimbangkan

baik-baik dalam memilih

jodoh jika kita benar-bella,

akan menjalani rumah

tangga, sebab kita harus

bisa saling pengertian,

saling menghormati dar

saling kasih mengasihi.

b.) Pertunangan

Jika kita siap untuk

melangkah pada sebuah

pertunangan sebaiknya kita

harus benar-benar siap

1
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dipercayai untuk nlclan!!kah

kejenjang pernikahan.

c.) Menikah (perkawinan)

Karena pernikahan itu cara

terbaik untuk melakukan

hubungan intim (hubungan

seksual) antara pria dan wanita

yang menjamin halalny,1

percarapuran suarnl-lstr1.

Untuk itu kita harus benar-

benar mempersiapkan diri

dalam menghadapi segala

persoalan (permasalahan)

dengan baik dan harus bisa

saling menghormati, saling

menghargai, saling berbagi

duka dan suka

yang CC seksualHubungan

menyImpang

Islam melarang manusia

untuk melakukan hubungan seksual

itu di luar jalur/norma/aturan/ajaran

agamanya, sebab itu tidak sesuai

dengan al-Qur’an dan Hadits.

a,) Macam-macam bentuk

penyimpangan seksual antara

dalam nrcnghucJalri upar)UII

yang akan terjadi nanti.

c.) Nikah (perkawinan)

Pernikahan itu sebagai

perkawinan suci yang

ditetapkan oleh Tuhan.

Dalam peraturannya ada

hubungan antara laki-la<i

dengan perempuan untuk

saling kenal-mengenal

agar terjadi sebuah

peTtunangan dan

pernikahan supaya seorang

laki-laki it„ meninggalkan

ayah dan ibunya

kerabatnya dan tinggal

bersama dengan istrinya

sehingga mereka menjaii

sedagjng.

Hubungan seksual

menyImpang

Hubungan seksual yaag

menyimpang adalah hubungan

seksual yang dilakukan seoraag

laki-laki dengan seorang laki-laki

dan seorang perempuZI untuk

mencari kepuasan birahi atau

hanya ingin mendapatkan uaag

yang
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lain:

1. Onani/masturbasi

Masturbasi/onani mencari

kepuasan atau melepaskan

keinginan atau melepaskan

nafsu seksual dengan jalan

tidak senggama. Dan ini bisa

memperbentuk kesehatan

2. Perziraan

Orang melakukan perzinaan

ini, rendahnya moralitas dan

merupakan pelecehan

terhadap kehormatan, sebab

dengan adanya perzjnaan,

muncul adanya sindikat jual

beli wanita, perkosaan,

adanya bayi terlantar.

Perzjnaan ini djlakukan secara

terang-lerang di rumah-rumah

pelacur, mu]aj dari lapisan

bawah, menengah sampai

lam lisan atas,

3. Perkosaan

Hubungan seksual yang

dilakukan seorang laki-laki

dengan wanita, dengan jalan

paksa, yang kadang-kadang

disertai dengan ancaman bila
[

semata, hal ini melanggar aturan-.

aturan ajaran/norma-norma

agama.

a.) Macam-macam bentuk

penyimpangan seksual anti-a

lain:

1. Onani/rancap

Orang yang akan

melakukan masturbasi atau

rancap ini biasanya dial

sebelumnya

membayangkan bahwa dia

sedang bersama dengan

seseorang yang dia

kasjhj/sayangi (cintai

sambil dia lakukan

h4asturbasi/rancap ini bisa

siapa saja baik laki-laki

maupun perempuan ItU

melakukan

2. Perzinaan

Biasanya perzinaan

membiarkan din'nya

berbuat cabut secara bebas

Hubungan ini dilakukan

antara ’ laki-laki dengan

perempuan, Sebab laki-

laki hidung belang ini

1111
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si wanita tak ina u

melayaninya.

Tindakan perkosaan dalam 1

masyarakat tidak dapat

dipisahkan dari moral

masyarakat. Tjndakan itu

biasanya penting dengan

kebebasan seksual, narkotika

dan alkohol, dampak media,

televisi, dan bioskop yang

pornografi dan bahkan busana

perempuan yang

menggiurkan.

4. Homoseksual

Sebagaimana kita pahami

bersama bahwa, Allah

menciptakan manusia itu

berpasang-pasangan. Ada

laki-laki dan ada pula

Fxrempuan. Dari kedua jenjs

kelamin ini terjadilah rasa

saling suka sama suka, bagi

laki-laki tertarik pada

perempuan dan yang

perempuan tertarik pada laki-

laki untuk memadukan nafsu

birahinya.

Tapi kenyataannya manusia

hanya nlcncari kcpuastn

dan yang u-anita ili

biasanya sebagai mata

penGanan.

3. Homoseksual

Homoseksual merupakan

hasrat hubungan dengan

orang yang sama JenIsnya

yakni hubungan seksual

antara laki-laki dengan

laki-laki, Perbuatan

homoseksual ini dalnt

merusak jiwa dan

kegoncangan jiwa yang

terjadi pada diri sendjl.

Seorang homoseks adalah

karena ia merasa sebagai

seorang wanIta, sementara

kenyataannya organ

tubuhnya sebagai ]aki-laki,

sehingga ia lebih simpati

atau jatuh cinta kepada

orang'orang yang sejenIS

dengan dirinya untuk

memuaskan libido

seksnya.

Kelompok homoseksrn1

adalah orang-orang yang I1
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itu ada yang senang atau

bernafsu terhadap sesama

jenis laki-laki. Gejolak inilah

yang disebut homoseksual.

Homoseksual ini merupakan

penyimpangan yang dianggap

busuk oleh agama, karena di

nilai melampaui batas-batas

aturan Islam baik yang

bersumber dari al-Qur’an

maupun Hadist. Hadist Rosul

(kutipan dari merajut

Perkawinan harmonis).

Seperti perjalanan Kaum

Luth. Kaum Nabi Luth

banyak yang melampaui batas

salah satunya adalah

pemuasan seksual antara laki-

laki dengan laki-laki. Mereka

tak mau menuruti peraturan

Allah bahwa hubungan

seksual itu harusnya antara

laki-laki dengan perempuan

dengan jalan kawin.

Mungkin peringatan-

peringatan itu sudah datang

pada mereka, namun mereka

tak menggubrisnya tapi malah

1

memiliki rasa tertarik /

cinta sesama jenisnya. Jadi

homoseksual adalah

merupakan perilaku

s$ksual yang djtujuken

kepada semua jenis, baIk

hubungan laki-laki dengan

laki-laki

Gay merupakan kata gaNI 1

untuk menyebut perilaku

homoseksual

Homoseksualitas pada

laki-laki (gay) memang

lebih ' tampak dalam

masyarakat di band;ng

dengan homoseksualitas

pada perempuan (lesbian).

Di sebabkan karena

homoseksual laki-laki

lebih terbuka, lebih berani

terang-terangan tampil

dalam masyarakat dan

mungkin juga karena

dibandingkan kaum lesbi,

kaum gay lebih sering

berganti-ganti pasangan.

Sebaliknya kaum lesoi

tidak banyak
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11

lebih parah hingga sampai

binasa

Penyimpangan seksual

memang pengaruhnya banyak

sekali misalnya pengaruh

jiwanya yang disebabkan oleh

para pelaku homoseksual .

PerbLatan-perbuatan

homoseksual ini dapat

merusak jiwa dan

kegoncangan jiwa yang terjadi

dalam diri seseorang

homoseksual karena ia

merasakan adanya kelainan

perasaan terhadap kenyataan

dirinya dalam perasaanya, ia

merasa sebagai wanita

sementara kenyataannya

orgar tubuhnya sebagai

seorang lakj-laki, sehingga ia

lebih simpati atau jatuh cinta

kepada orang-orang yang

sejenis dengan dirinya (orang-

orang yang sama JenIS

kelaminnya). Untuk

memuaskan libido seksualnya.

Karena itu banyak pemuda

yang terjerumus dalam dunia

A8nampilkan diri 1l;iiJl
masyarakat.

Perilaku homoseksual itu

sudah ditunjukkan

seseorang sedini perilaku

seksualnya mulai tumbLh

atau berkembang ketika a

dalam usia sekolah atau

masa remaja. AdapLn

mulai merasakan

tumbuhnya perilaku j:u

setelah menjadi pemuda

dan dewasa

Pasangan homosekstal

biasanya melibatkan laki-

laki yang maskulin (laki-

lakinya rnenonjo 1) dengan

mitra seksnya laki-laki

yang feminin

(kewanitaannya menonjo-}.

Orang bisa menjadi (gay)

homoseksual mungkin

karena kekecewaan dalam

percintaan, Banyaknya

pengalaman pertumbuhan

di bawah orang tua yang

keras bahkan sads

mempunyai andil bem
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seksual. Mereka suka bersolek

sepelli wanita dengan

menggunakan InaIic up, cara

berpakaian, cara berjalan, cara

bergaul dan sebagainya.

Hubungan seklsual itu juga

mem3engaruhi daya pikir
mereka.

5. Lesbian

Hubungan seksual antara

wanita dengan wanita itu

merupakan perbuatan zina.

Dimana hubungan ini

dilakukan yang satu berperan

sebagai laki-laki dan yang

satu berperan sebagai wanita,

Lesbian merupakan salah satu

bentuk zina akibat dari

penampjlan yang merangsang

syahwat. Tidak ada semua

orang pun yang

membayangkan bahwa

perbuatan ini bisa terjadi.

Sungguh aneh, wanita

menyetubuhi wanita.

PerbLat3n ini adalah ubaran

syahwan dan api syaitan yang

membawa manusia ketitik

dalam p:mbentukan

perilaku gay

(holt,oscksu:l1 ) seperti ,

“Aku bungsu dari delapan

bersaudara, dengan ayah

yang sangat keras dan ibu

yang lemah. Aku tidak

akrab dengan ayah tapi aku

lebih suka pada ibu dan

kakak perempuanku.

Kakak lakiku pun sadis

aku tak mau meniru figure

ayah, tetapi tidak semua

keras dan ibu lemah

rhenghasi Ikan gty

(homoseksual).

4. Lesbian

Lesbian dikatakan bahwa

mereka harus hidup dalam

suatu hubungan di mana

satu pasangan adaldr

maskulin dan yang Ia-n

feminim. Lesbian biasanya

tidak memiliki hubungan

asmara yang parIJan ?.

Lesbian karena mereka

tidak bisa memilih-milih

seksual lainnya dan tak1
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derajat rendah dibawah

bInatang. Bahkan, hewan

sendiri tidak pernah berbuat

demikian

bisa menemukan pria.

Nalnull padI

kenyataannya, lesbia1

bukan hanya terbatas pada

pilihan seksual.

1

LL

B. Perbedaan Seks Menurut Islam dan Kristen

ISLAM

1

KRISTEN

A Penyimpangan Seksual

a. Penyimpangan Seksual menurut

Islam

Antisipasi Kristen ini

terhadap penyimpangan seksual ini

juga termasuk berdosa tetapi dosa

ini bisa diselamatkan oleh Yesus

Kristus. Pernikahan menurut agama

Nasrani ini merupakan peraturan

yang ditetapkan oleh Tuhan.

Dengan demikian solusi mengatasi

penyimpangan seksual ini dengan

cara melangsungkan pernikaFan

karena perkawinan ini merupakan

biologis yang paling baik dalam

menyalurkan dan memuaskan

1 seksnya.

1. Adab Hubungan Seks JaI

menurut Islam dan Kristen

b

Dalam agama Islam ada

beberapa solusi mengatasi

penyimpangan seksual yaitu :

a) Peny\xian individu

1 'Menanamkan sifat malu

Yang dimaksud 1

dengan sifat malu dalam

Islam adalah perasaan

malu yang dirasakan

manusia dalam dirinya di

hadapan fitrahnya, dan di

hadapan Allah SWT 1

ta:kalah ingin berbuat

kemungkaran.
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1

!

L

2. Menjaga pandangan

3. Anjuran untuk menikah

Islam menganjurkan

kaum muslimin (orang Islam)

untuk menikah dan

menikahkan anaknya agar

mereka dapat menjauhkan diri

dari perzinahan dan perbuatan

yang dapat mengarah pada

ZIna,

4. SFolat

Dengan sholat, ia 1

senantrasa terInotrvasr

urtuk menjaga kesucian

serta jauh darI pikiran-

pikiran syahwat.

5. Puasa

a. Adab Hubungan Seks&a 1

Suami-Istri menurut Islam

a). Mandi sebelum

bersetubuh

Jadi

1

Ini merupakan

pencegahanbentuk

sementara

6. Dzikir

Bila seseorang itu

senantiasa berdikir tidak

akan beraliasi kepada

syahwat, ia akan tetap

tenang serta meridhoi

nasib dan keadaannya.

7. Pendidikan Islam
J

setlap

pasangan suarnr rstn

bila akan melakukan

persetubuhan sebaikrya

mel'nperhatikan

kebersihan badan, agar

bersih dan segar juga
harum

b). Dianjurkan berwudhu

Setiap seseonng

yang akan melakukan

hubungan seksual tau

akan mengulangi lagi

hubungan tersebut

sebaiknya orang

tersebut berwudhu, agar

mendapat sunnah Nabi

saw.

c). DIanjurkan berdo’a

Seorang suami

atau istri jika akan

melakukan hubungan

seksual sebaiklya

membaca do’a sebab
1
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b) Per

1

L

lyucian Masyarakat

Talak itchI IIat h (bercampur

antara pria dan wanita)

Dalam konsep

pemerintahan Islam

berusaha sesuai dengan

prinsip Islam untuk

menghindari ikhtilath.

Diantaranya: dalam dunia

pendidikan, contohnya:

didirikan sekolah dan

universitas khusus laki-

laki dan perempuan

Dalam dunia kerja,

contohnya: didirikan

lembaga-lembaga untuk

melayani kaum laki-laki,

dan lembaga lain yang

khusus melayani kaum

wanjta, dengan ketentuan

wanita bekerja di lembaga

wanita dan laki-laki

bekerja di lembaga laki-

laki

2. Membuat undang-undang

pekerja wanita.

Wanita

diperbolehkan bekerja jika

mungkin dengan do’a

itulah kita mendapat

perlindungan dari Allah

SWT dan terhindar cari

godaan setan .

d). Memakai harum-

harum an

Seorang suami

rnaupun istri bila akan

melakukan hubungan

suami-istri helrdaklah

memakai harun-

haruman, supaya aman

dan segar.

e). Dimulai dengan

kecupan ciuman dan

kecupan

Jjka seorang

sualnl yang nau

menggaulj jsBjaya

sebaiknya mengadakan

permainan dahulu.

f). Tidak boleh meltrat

aurat ketika bersetubuh.

b. Adab Hubung&r Seksual

Suami-Istri menurut

KrIsten

a). Suami hendaklah

1
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11

ada kebutuhan material,

atau pemerintah

membutuhkan peran

wanita dalam sektor-sektor

kewanitaan, sebagaimana

yang telah dijelaskan.

Adapun selain itu,

hendaklah wanita menetap }

di rumah serta mendidik

anak-anaknya, dan inilah

pekerjaan pokok wanita

dimana kemajuan umat

amat bergantung

kepadanya.

3. Larangan tabarruj (berhias

dengan glamour)

Jika manusia

meyakini bahwa ilmu

nemjl iki makna kesucian

dan amal merupakan

ibadah, lalu bagaimana

bisa wanita menutup

makna ilmu dan amal

dengan pergi

menampakkan perhiasan,

serta melanggar perintah

Tuhannya dan substansi

ilmu agama-Nya? Lalu,

1
1

jangan main paksa

Sebagai stIrmj

hendaklah bersikap

bijaksana terhadap

istrinya, sebab

tindakan bijaksana

itulah timbul saling

pengertian dan juga

kasih sayang antara

keduanya dan

persetubuhan dapat

berlangsung seakan-

akan sebagai

kerjasama yang baik,

bukan sekedar

memuaskan nafsu

birahinya saja.

b). Hormat menghormati

kasih yang beriman

Maksudnya

adalah PaLIUS

memberi peringatan

bahwa tidak boleh

berlaku kasar,

sewenang-wenang

dengan nafsu yang

meluap-luap tak

terkendalikan
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dimana letak kesucian lnl

? Dan, di mana letak

ibadah ?

Merupakan

kewajiban umat untuk 1

menjaga kesucian ilmu

dan amal dengan melarang

wanita ber-tabarruj dalam

kegiatan ilmu dan amal,

sehingga setelah itu

melarangnya di jalan dan

tempat-tempat lainnya ? ,

Dari sinilah

mestinya dihidupkan peran

hakim berupa amar ma' ruI

dan nahi munkar , baik di

jalan-jalan ataupun di 1

pasar-pasar. Selain itu,

memberikan izjn dalam

kegiatan mengubah

kemungkaran,

menghukum para

pelanggar, atau

menyerahkan mereka

kepada pihak-pihak

tertentu.

4. Memberlakukan peraturan

dalam sarana informasi

1

c). Frekuensi

Persetubuhan

Bila seseorang

terlalu sering

melakukan hubungan

seksual itu tidak buk
1

1

1

L
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Sarana-sarana

informasi haruslah

memperhatikan prinsip-

prinsip Islam selama

berada di negara muslim,

dan hakim harus

melakukan pengawasan

terhadap illformasi yallg I

beredar, dengan tidak

memberikan persetujuan,

kecuali jika sesuai dengan 1

prinsip dan nilai Islam.

Undang-undang Pidana

Allah SWT 1

berfirman, “Perempuan

yang berzina dan laki-laki

yang berzina, maka 1

deralah da»tiap seorang

dari keduanya seratus kali

dera, dan jangan belas 1

kasihan kepada keduanya

mencegah kamu untuk

(menjalankan) agama '

Allah, jika kamu beriman

kepada Allah dan hari

akhirat, dan hendaklah

(pelaksanaan) hukuman

mereka disaksikan oleh

1

1

1
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sekumpulan dari orang-

orang yang beriman.” (Qs.

An-NuM (24) : 2)

a>\3 LF \Jil;B &\)\3 4;b) 1

;rItE
1

Lil 811; ;b

i, {1(

O p

c)} }LSI g) J

(4 t11 W3
0 9

/-tJ\ r;jt3

1 .D}b}:J\ 34 WIb

Allah SWT berfIrman, “F)cm

orang-orang yang menuduh wanita-

wanita yallg baik-baik (berbuat zina) \

dan mereka tidak mendatangkan

empat orang saksi. maka deru lah

mereka (yang menuduh itu) delapan

puluh kali dera, dan janganlah kamu

terima kesakSIan mereka buat

selama-lamanya. Dan mereka itulah

orang-orang yang fasih”QQ.S. An-

1 Num (24) : 4).

1

1

Dari kedua ayat tersebut

terkandung perintah kepada para

pemimpin untuk menerapkan
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hukum sebagai berikut

Menerapkan hukuman bagi pelaku

zina, baik wanita ataupun laki-laki,

sebanyak 100 kali dera.

Tidak menjadikan rasa belas

kasihan sebagai penghalang

penerapan hukum ini, bahkan lebih

utama melaksanakan segala

perintah Allah SWT serta

bersemangat dalam menaati-Nya

sebagai cerminan keimanan.

Pelaksanaan hukuman ini harus

disaksikan oleh jamaah sehingga

terdapat unsur tameng bagi orang

lain

Pelaksanaan hukuman

sebanyak 80 kali dera

Tidak menerima kesaksian pelaku.

Undang-undang Pidana

Islam ini ini mengandung rahmat

bagi masyarakat bahwa untuk

menghindari segala bentuk

penyrmpangan serta rnernrcu rasa

takut dalam jiwa pelaku criminal,

sehingga umat Islam dapat hidup

dalam suaana aman dan penuh

keselamatxl

6. Isti ’d:an (meminta izin). 1

1

1

1

1

gad ItIf

1
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Allah SWT

berfirman, “Hai orang-

orang yang beriman,

hendaklah budak-budak

(lelaki dan wanita) yang

kamu miliki, dan orang- 1

orang yang belum baligh

di antara kalnu, meminta !

izin kepada kamu tiga kali i

(dalam satu hari) yaitu :

sebelum sholat subuh.

ketika kamu

menanggalkan pakaianmu

(luar) mu di tengah hari

dan sesudah sholat isya’.

(Itulah) tiga 'aurat bagj

kamu.” (Qs. An-Nuur

(24):58. Pada ayat

selanjutnya, A]lah SWT

berfirman, “Dan apabila

anak-arakmu telah sampai

umur baligh, maka

hendaklah mereKa

rrernrnta rzrn, sepertI

orang-orang yang sebelum i

rrereka minta izin.” (Q.S.

an-Nuur (24) : 59)

Dalam kedua ayat

11
1

I

1

1

1

11
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tersebut, Allah S W’I '

memrintahkan kaum 1

muslimin berupa hal-hal

berikut :

Isti 'd=an memiliki

undang-undang dan kaidah

yang harus diperhatikan.

Hendaklah seorang

muslim terlihat berpakaian

tertutup dan cocok

(pantas).

Larangan membuka aurat.

Membiasakan anak-anak

sejak usia dini untuk

menjaga etika dan nilai-

nilai Islam.

Masa baligh memiliki

kekhususan yang harus

djwa,p,d,j. 1

Allah SWT

berfirman, “ Dan bukanlah

kebajikan memasuki

rLmah-rumah dari

belakangnya, akan tetapi

kebajikan itu ialah

kebajikan orang yang

bertaqwa. Dan masuklah

ke rumah-rumah, dan

1
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berta.qwalah kepada Allah

agar kamu beruntung.”

(Q.S. al-Baqarah (2)

189).

Allah SWT

ber5rman pula

“Sesungguhnya orang-

orang yang memanggil

kamu dari luar kamar (mu)

kebanyakan mereka tidak

mengerti .” (Q.S. Al-

Hujaraat (49) : 4).

Dari kedua ayat

tersebut, kami berpendapat

bahwa :

Wajibnya

memperhatikan

etika isti ’dIan

ketika berkunjung.

Jangan memasuki

rumah kecuali

setelah mendapat

lan penghuninya,

Jika pengunjung

diminta untuk

kembali, maka

kembalilah, karena

jika masuk akan
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terlihat aurat.

Hendaklah

memasuki rumah

dari pintu atau

tempat-tempat

yang biasa

digunakan untuk

masuk, sehingga 1

penghuni rumah

tidak kaget

terhadap orang

yang melihat I

auratnya dari

tempat yang tidak

disangka-sangka.

Dari semua

penjelasan diatas dapat 1

ditarik kesimpulan

bahwa isti ’chan ini

adalah antusias 15]am

dalam meletakkan

kode etik demi

menjaga kehormatan

dan menutup aurat

serta menghindarkan

pandangan .muslim dari

hal-hal yang dapat

membangkitkan dan

1

1

1
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menggerakkan gairah

syahwatnya.

7. Larangan berkhalwat

Dalam aturan

Islam kaum muslimin

diwajibkan untuk

menghindari khalwat,

maka hendaklah :

Seseorang tidak

memasuki rumah

orang lain ketika

tidak ada

Wanita memiliki

tempat-tempat dan

sector-sektor

tertentu yang tidak

bercampur dengan

kaum laki-laki

Selama laki-laki 1

dan perempuan

komitmen dengan

aturan Islam, maka

keduanya akan

berusaha

menghindari

khalwat dengan

keyakinan bahwa

khalwat merupakan

1
1

1

1

1
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kebl rukan, serta

jalan pintas

keterpurukan.

8. Larangan berjabat

tangan

Jika seorang

laki-laki bersalam

dengan wanita, berarti

ia telah menyentuh

bagian tubuhnya dan

md&bakan kelembutan

tangannya; dan ini

termasuk bagian dari

ana, yaItu pertemuan

kulit dengan kulit.

Perbuatan ini dapat

membanghkan t

syahwat serta

membuka pintu belah.

Oleh karena itu Islam

melarangnya.

Larangan ini dapat menutup pintu-

pintu syahwat dan fitnah, karena

pemuda-khususnya orang dewasa

amat cepat terangsang.

1

1
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BAB V

PEN tITI TP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan tentang hubugan seksua] menurut Islam dan Kristen,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Sek adalah proses hubungan jntjm antara dua orang yang berlainan jenis

atau yang sama jenisnya. Bentuk penyimpangan seksual sangat banyak dan

beragam. Tujuan dari pemaparan tentang beberapa bentuk penyimpangan seksual

tersebut adalah agar pemuda pemudi mendapat gambaran yang jelas bahwa

kuatnya dorongan seksual, jika tjdak djimbangj dengan perhatian yang serius

dapat menyebabkan timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan.

Nafsu luar kendali inilah yang bisa mengakibatkan manusia keberbagai

penyimpangan seksual seperti :

1. Onani / masturbasi / rancap

Maksudnya adalah: memuaskan nafsu sahwatnya dengan mengWnakan

tangannya sendiri atau dengan alat lain yang bisa ejakulasi (orgasme)

2. Zina (promiskuitas)

Ini merupakan hubungan seksllal yang di}akllkan dengan orang lain (htlkan

pasangan suam l-IstrI )

61
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Perkosaan

Perkosaan adalah hubungan seksual yang djlakukan seorang takjlakj dengan

seorang wanita dengan jalan paksa.

4. Homoseksual atau lesbian

Hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki dengan seorang laki-laki

dan juga seorang wanita dengan wanita (sesama jenis).

5. Adab Hubungan Seksual menurut Islam dan Kristen.

a. Adab hubungan seksual suami-istri menurut islam

a.) Mandi sebelum bersetubuh

b.) Dianjurkan berwudhu

c.) Dianjurkan berdo'a

d.) Memakai harum-haruman

e.) Dimulai dengan kecupan ciuman dan kecupan

f. ) Tidak boleh melihat aurat ketika bersetubuh

Adab hubungan seksual suami-istri menurut kristen

a.) Suami hendaklah jangan main paksa

b.) Hormat mengormati kasih yang bedma

c.) Frekuensi persetubuhan

3
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B. SARAN

Berdasarkan fenomena yang ada, tentang hub11ngan $eksua] menunit

Islam dan Kristen seperti penjelasan sebelumnya, maka pnulis membedkan

saran-saran sebagai berikut :

1. Penulis sarankan, bahwa kita sebagai generasi muda-mudi kita harus blsa

melqaga diri dalam pergau]an bebas' Dalam pergaulan bebas ini lama-lama

bisa menimbulkan seks, karena seks ini bisa mengakibatkan hancurnya

kehidupan manusia yang diakibatkan oleh dilanggarnya norma-norma susila

seksual

2. Dengan demikian seksualitas ini merupakan kebutuhan bjologis, sehingga ini

bisa menyebar dari generasi ke generasi berikutnya. Maka dari itulah kita

diwajibkan untuk menikah supaya tidak terjerumus dalam perbuatan-

perbuatan yang tidak kita inginkan karena dorongan seksualitas ini dapat

menyebabkan timbulnya dampak negatif

C. PENUTUP

Dengan mengucapkan rasa syukur Al-hamdulillah, penulis dapat

menyelesaikan .penulisan skripsi ini sesuai dengan kemampuan yang ada.

Meskipun penulisan skripsi ini mengalami beberapa hambatan, namun semua itu

telah dapat diatasi berkat bimbingan dan hidayah AllA SWT.
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Penulis menyadari besar adaoya berbagai kesalahan dan kekurang

sempurnaan penulisan skripsi ini, karena penulis mohon kritik dan saran daN

para pmbaca. Akhirnya hanya pada Allah SWT, penulis berserah diri.
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